lajur jalan bebas hambatan sepanjang 1 mil, dihasilkan polusi
rata-rata yang setara dengan 1.200 ton CO, (Greenroads,
2019).

“...untuk setiap mil pembangunan jalan baru yang
dilaksanakan secara tradisional, dibutuhkan
ribuan ton material, seperti agregat, aspal, serta
material-material lain dan bahan bakar,
khususnya bahan bakar diesel, dalam jumlah
yang besar untuk mengoperasikan peralatan
konstruksi...”

Terdapat beberapa skenario dalam Program Jalan Hijau di
Indonesia, yang dimaksudkan untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca yang berasal dari proyek konstruksi jalan. Semua
skenario tersebut harus sudah dipertimbangkan pada saat
jalan dirancang. Skenario-skenario pembangunan jalan
tersebut meliputi:

1. Konservasi Air, Udara, dan Alam; yang terdiri atas beberapa
kegiatan, seperti meningkatkan kesadaran akan lingkungan,
mengurangi polusi udara atau debu pada saat pelaksanaan
konstruksi atau pascakonstruksi, menanam pohon dan jenis
vegetasi lain, dan memanfaatkan teknologi untuk
mengurangi kebisingan.

2. Pemberian Fasilitas untuk Pengguna Jalan dan Masyarakat
Luas; seperti menyediakan fasilitas bagi pengguna jalan
untuk berhenti sehingga dapat menikmati pemandangan
menarik, menyediakan akses dan fasilitas bagi pengguna
angkutan publik, merancang geometrik dan fasilitas
perlengkapan jalan sedemikian rupa sehingga dapat
mengurangi penggunaan energi, dan menyediakan akses
dan fasilitas pejalan kaki.

3. Pemanfaatan Teknologi Daur Ulang dan Teknologi Hemat
Energi; yang mencakup beberapa kegiatan, seperti
perancangan kegiatan daur ulang sampah konstruksi dan
sampah dari kantor atau base camp kontraktor,
penggunaan peralatan atau armada pelaksanaan konstruksi
yang memanfaatkan teknologi tertentu sehingga dapat
mengurangi emisi, pengurangan penggunaan bahan bakar
fosil pada pelaksanaan konstruksi atau base camp
kontraktor, dan penggunaan energi terbarukan saat
pelaksanaan konstruksi.

4. Pemanfaatan Teknologi Daur Ulang dan Penggunaan
Material Lokal; yang terdiri atas beberapa opsi, seperti
penggunaan material daur ulang, penggunaan ulang
material bongkaran (selain tanah) di lokasi setempat, dan
penggunaan material lokal.

5. Pemanfaatan Teknologi Perkerasan yang Tepat, yang terdiri
atas beberapa kegiatan, seperti penggunaan campuran
dingin untuk perkerasan lentur, penggunaan perkerasan
yang bersifat porus yang dapat meresapkan dan
mengalirkan air, dan perancangan permukaan perkerasan
yang dapat mengurangi kebisingan.

Penutup

Indonesia, yang merupakan suatu negara kepulauan,
berpotensi mengalami kerugian akibat perubahan iklim, yang
disebabkan oleh tingginya emisi gas rumah kaca.
Pembangunan jalan, memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap emisi gas rumah kaca yang terjadi di Indonesia,
sehingga diperlukan kebijakan yang dapat mengurangi emisi
gas rumah kaca atau karbon yang dihasilkan oleh pelaksanaan
konstruksijalan.

Kebijakan Pemerintah Republik Indonesia, melalui Permen

PUPR No. 05/PRT/M/2015, menjadi dasar untuk

llustrasi jalan hijau

(Sumber: palembang.tribunnews.com)
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mengimplementasikan konsep jalan hijau, yang mengadopsi
prinsip-prinsip yang telah dikembangkan oleh Greenroads.

Pelaksanaan program jalan hijau ini perlu ditingkatkan,
sehingga makin banyak jalan dibangun menggunakan prinsip-
prinsip dan teknologi konstruksiyang rendah karbon.

Program Jalan Hijau yang telah diimplementasikan di
Indonesia sangat mendukung terselenggaranya pelaksanaan
konstruksi jalan yang rendah karbon. Walaupun data maupun
penelitian yang terkait dengan Program Jalan Hijau di
Indonesia ini masih sangat terbatas, kebijakan untuk
mengimplementasikan program ini perlu didukung mengingat
makin banyaknya program pembangunan infrastruktur jalan
dalam tahun-tahun mendatang.
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Empat Puluh Lima Tahun Lalu (1974)

Kampus Ciumbuleuit Diresmikan

ahukah Anda bahwa empat puluh lima tahun lalu (tahun

1974) Kampus Ciumbuleuit diresmikan dan mulai

digunakan sebagai prasarana untuk mendukung
kegiatan-kegiatan Unpar? Ya, telah empat puluh lima tahun
kampus di Jalan Ciumbuleuit eksis, sebagai kampus kedua
sesudah kampus di Jalan Merdeka. Kampus Merdeka sudah
relatif “penuh”, tidak lagi mampu menampung kegiatan Unpar
seluruhnya sejak tahun 1964 sehingga kegiatan Fakultas Teknik
(Arsitektur dan Teknik Sipil) dilakukan di sebuah tempat yang
disewa di Jalan Sudirman, dekat pabrik roti “Olympia”, selama
sepuluh tahun hingga tahun 1974. Kampus Merdeka waktu itu
digunakan untuk kegiatan Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum,
danFISIP.

Kawasan Tjioemboeleuit pada zaman Hindia Belanda berupa
perkebunan teh (thee onderneming). Apa yang sekarang
merupakan lokasi Rumah Sakit Paru Dr. Rotinsulu diJalan Bukit
Jarian dahulu merupakan tempat istirahat para pemetik teh,
dan tempat penimbangan pucuk teh. Sedangkan dua
bangunan yang diberi nama “Solsana” dan “Sabiena” di Jalan
Ciumbuleuit (kelak kemudian sebagian dari tanah tersebut
menjadi Kampus Unpar) dahulu merupakan tempat istirahat
pemilik kebun.

Di lokasi itu pada tahun 1935 Pemerintah Hindia Belanda
mendirikan “Sanatorium Solsana-Tjipaganti” untuk merawat
para penderita penyakit paru-paru, terutama tuberkulosis.
Pada masa Revolusi Kemerdekaan Indonesia, Sanatorium
Solsana-Tjipaganti menjadi rumah sakit tempat pindahan dari
Rumah Sakit Rantjabadak (di kemudian waktu dinamakan RS
Hasan Sadikin), sedangkan RS Rantjabadak lebih dikhususkan
untuk merawat tentara. Nama “Rumah Sakit Sanatorium
Solsana-Cipaganti” kemudian digunakan hingga tahun 1970
ketika namanya diubah lagi menjadi “Rumah Sakit Paru
Cipaganti”. Di kemudian hari, tahun 2003, namanya diubah
menjadi “Rumah Sakit Paru Dr. H.A. Rotinsulu” (nama salah
satu direktur pada masalalu).

Yayasan Unpar pada sekitar tahun 1970-an berhasil
memperoleh sebagian tanah yang dahulu merupakan lokasi
“Sanatorium Solsana-Tjipaganti” tersebut. Sementara itu,
pada tahun 1970 itu pula, di tengah berbagai upaya
memperbaiki organisasi Unpar, Dekan Fakultas Teknik, Prof. Ir.
A.M. Semawi, dan Pembantu Rektor Bidang Pendidikan dan
Pengajaran, Dr. W.M.F. Hofsteede, OFM, menyusun suatu
kurikulum baru untuk Fakultas Teknik Bagian Sipil. Kebutuhan
prasarana pun dikemukakan sebagaiimplikasinya.

Selanjutnya pada tahun 1971 Pimpinan Unpar
menyelenggarakan sayembara Perencanaan Kampus Unpar di
Jalan Ciumbuleuit, untuk para mahasiswa Arsitektur.
Sayembara tersebut diadakan dalam rangka rencana
pembangunan gedung Fakultas Teknik, yaitu untuk keperluan
permintaan bantuan dana. Sayembara tersebut hanya

menghasilkan pemenang kedua dan ketiga, yang kemudian
diminta bergabung menjadi satu tim untuk merencanakan
kembali, dengan memanfaatkan hal-hal positif dari kedua
usulan masing-masing. Tim ini sekaligus juga diminta
membuat prarencana gedung-gedung Fakultas Teknik (Sipil
dan Arsitektur). Rencana terakhir itu menjadi dasar pola dan
zonasi Kampus Ciumbuleuit, yaitu dua kelompok besar: area
fakultas-fakultas sosial (di sebelah utara), area fakultas
teknik/eksakta (di bagian selatan), sedangkan di tengah:
fasilitas tingkat universitas (rektorat), aula, perpustakaan, dan
sebagainya.

(Sumber: Unpar)

Peresmian Kampus Ciumbuleuit, 1974.

Dalam rangka pembangunan apa yang dahulu dinamakan
“gedung Fakultas Teknik (Bagian Sipil)”, bangunan utama yang
ada dibongkar, sedangkan bangunan penunjangnya
dipertahankan untuk menampung para mahasiswa kader
dosen yang diprogramkan Unpar. Bangunan penunjang
tersebut pada semula belum dipergunakan. Baru kemudian
gedung tersebut dipergunakan sebagai Kantor Rektorat pada
kurun waktu 1979-1994.

Sebuah upacara peletakan batu pertama diadakan pada tahun
1973 itu, menandai awal pelaksanaan pembangunan. Ini
merupakan sebuah momentum yang penting, bukan hanya
bagi Fakultas Teknik, namun juga bagi seluruh Unpar, karena di
Ciumbuleuit inilah lokasi kampus utama Unpar pada masa
selanjutnya, ketika Kampus Merdeka tidak lagi mampu
menampung berbagai aktivitas.

Selesai pembangunan, gedung Fakultas Teknik Bagian Sipil di
Jalan Ciumbuleuit No. 94 diresmikan pemakaiannya pada
tanggal 8 Juni 1974. Tahun-tahun berikutnya kegiatan-kegiatan
fakultas-fakultas lain pun — kecuali Fakultas Filsafat — berlokasi
di Kampus Ciumbuleuit. Empat puluh lima tahun sudah
Kampus Ciumbuleuit eksis, bahkan kemudian menjadi kampus
utama. Syukur atas semuanya. *** (PX)

Sumber:

Soediro, P. Krismastono (2015) Persembahan kepada Nusa Pertiwi: Enam

Puluh Tahun Universitas Katolik Parahyangan 1955-2015. Bandung: Unpar
Press.
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REUNI @ TS

Menggali Cerita Lama buat Kenangan Baru

ari Sabtu tanggal 24 Agustus 2019 kemarin pastilah

hari yang penuh kenangan bagi para alumnus Teknik

Sipil Unpar. Sebab, pada hari itu Ikatan Alumni Teknik
Sipil (IATS) Unpar merayakan hari jadinya yang ke-40 dengan
serangkaian acara reuni dengan tema “Mother's Call”, mulai
dari napak tilas ke Pabrik Olympia di Jalan Jenderal Sudirman
hingga Infinity Walk “Jalan 6 gunung 4 bukit”.

Pabrik Roti Olympia memang menjadi tempat yang penuh
memori bagi angkatan-angkatan awal Teknik Sipil Unpar.
Sebab, pabrik roti ini pernah dipakai untuk kegiatan akademik
dan administratif Fakultas Teknik Unpar, yaitu dari tahun 1964-
1974. Di masa-masa itu, saat perkuliahan pagi para mahasiswa
Teknik Sipil (angkatan 1964-1974) disuguhi wangi roti yang
diproduksi oleh Pabrik Olympia. Acara reuni 40 tahun IATS ini
dimulai dengan sarapan pagi di Pabrik Olympia. Para
pesertanya berkumpul di Ciumbuleuit lalu naik bus bersama-
sama ke Pabrik Olympia. Ruangan yang digunakan untuk acara
adalah studio gambar yang terletak di lantai 3. Gedung Pabrik
Olympia ini memang tidak direnovasi sehingga aroma
nostalgia di sini sangat kental. Perubahan yang ada hanyalah di
bagian lantai dua yang dulunya pernah disewa oleh Bank BCA.
Kebanyakan yang datang ke acara sarapan pagi di Pabrik
Olympia ini adalah mereka yang pernah mengalami
mengalami perkuliahan di sana, walaupun hadir juga alumnus
dari angkatan yang lebih muda. Sangat mengesankan bahwa
salah satu peserta reuni datang jauh-jauh dari London untuk
mengikuti acara ini. Sarapan pagi yang penuh nostalgia itu
ditemani dengan biskuit Cafenoir dan Picnic Iced yang sampai
hariini masih diproduksi oleh Pabrik Olympia. Ada juga sharing
darialumni, tebak foto, dan lelang foto.

Para peserta reuni kemudian diajak untuk napak tilas gedung
perkuliahan mereka di masa lalu. Dari lantai tiga, mereka
berbondong-bondong turun menuju lantai satu, lalu naik lagi
ke lantai dua untuk melihat aula besar yang dulunya dipakai
untuk perkuliahan. Tangga yang cukup curam dari bangunan
lama Gedung Olympia ini lumayan menyulitkan para peserta
reuni yang sebagian besar usianya sudah sepuh. Aroma apak
terasa kental di aula besar tersebut, lantainya berdebu karena
dalam sehari-harinya sudah tidak dipergunakan lagi. Sekadar
info, di Gedung Olympia ini juga masih ada pemancar radio
kuno di atas lantai tiga.

Dari Pabrik Olympia, para peserta reuni diajak kembali ke
kampus Ciumbuleuit. Di Gedung Rektorat sendiri diadakan
acara donor darah pukul 10:00-12:00 yang terbuka bagi alumni
dan juga umum. Sementara di Gedung PPAG di hari itu, mulai
dari pukul 10:00-22:00 diadakan ekshibisi pameran produk
dan pembagian buku karya Prof. Roesdiman yang berjudul “No
U Turn”. Prof. Roesdiman merupakan alumni Teknik Sipil Unpar
angkatan 1965 yang menjadi Guru Besar Teknik Sipil dan

Peserta Reuni I@TS melihat-lihat Aula besar di Pabrik Olympia

MALL QF
ENORIEY

=

Dinding pun turut bersaksi atas waktu yang telah lalu - Reuni |@TS

pernah juga menjabat sebagai rektor di Universitas
Tarumanegara.

Rangkaian acara hari itu ditutup dengan puncak acara I@TS
RUBY Night & Dinner di area selasar PPAG dengan presenter
sekaligus aktris Olga Lydia yang merupakan lulusan Teknik
Sipil Unpar. Ada juga penyerahan tanda mata untuk para
dosen dan pekarya yang sudah pensiun. *** (MC)

(SL®@| Yop :4aquins)

(unbupAyp.ind yo[ploy >op :1aquins)
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PANCASILA DAN
MEREKONSTRUKSI

Pemhlcaral

(Dok. Majalah Parahyangan)

rof. Sumanto Al Qurtuby, dosen King Fahd University of

Petroleum and Minerals Arab Saudi menjadi pembicara

tunggal dalam Seminar Nasional Pancasila dan
Radikalisme: Merekonstruksi Humanitas Indonesia yang
diselenggarakan oleh Pusat Studi Pancasila (PSP) Universitas
Katolik Parahyangan pada 23 Juli 2019 yang lalu. Kegiatan ini
menghadirkan peserta dari berbagai lapisan masyarakat yang
berasal dari Bandung dan sekitarnya. Lebih kurang 300 orang
dari berbagai elemen masyarakat, mulai dari lingkungan
pendidikan negeri dan swasta dari tingkat perguruan tinggi
sampai sekolah dasar mengambil bagian dalam seminar ini.
Selain itu juga tampak hadir tokoh masyarakat dan pegiat
agama, perwakilan dari ormas, aktivis, juga dari kalangan
penghayat dan masyarakat umum yang sejak pagi telah
memadati Gedung Pascasarjana Universitas Katolik
Parahyangan diJalan Merdeka 30.

“Dari sekitar 50 kampus di Arab Saudi, hanya ada
tiga kampus yang berfokus pada studi Islam
sedangkan sebagian besar lainnya mempelajari
ilmu-ilmu pada umumnya.”

Pada kata sambutan di awal seminar, Rektor Unpar Mangadar
Situmorang, Ph.D. kembali menegaskan komitmen Unpar
pada nilai-nilai luhur bangsa yang harus terus dihidupkan.
“Pancasila harus dilakukan by design, secara terstruktur,
sistematis, dan masif dalam kesadaran demi persatuan dan
kesatuan bangsa,” ujar rektor dalam sambutannya. Seminarini
merupakan upaya lembaga akademik — dalam hal ini Pusat
Studi Pancasila Unpar — untuk terus mengkaji dan mendorong
agar Pancasila menjadi model utama dalam kehidupan kita
sebagai bangsa dalam setiap level kehidupan.

SEMINAR NWNAL

Universitaria

Pancasila di Tengah Tantangan Radikalisme:
Menata Keadaban dalam Bhinneka Tunggal Ika

Andreas Doweng Bolo

‘\Q-;_—_:_// :

N RADIKALISME:
ITAS INDONESIA

o, '

Moderator:
Topik Mulyan g 5, M. Hum.

(Desen METF niversitas Kt "_ hyangan)

23 Jull 2019 8 Gedung Fascasaris

Prof. Sumanto Al Qurtuby bersama moderator Topik Mulyana dalam seminar nasional Pancasila dan Radikalisme yang diadakan oleh Pusat Studi Pancasila

Transformasi dunia Arab

Dalam sesi seminar, pengajar antropologi budaya dan sosiologi
yang telah enam tahun mengajar di universitas tersebut
mengawali seminar dengan menarasikan transformasi yang
sedang terjadi di Arab Saudi. Perubahan terjadi hampir di
semua ruang hidup, termasuk juga di Arab Saudi. “Saya
bersyukur berada di sana dalam derap perubahan ini,” ujar
Sumanto. Kampus tempat beliau mengajar berlokasi di Arab
Saudi bagian timur dan merupakan lembaga pendidikan tinggi
pertama di negeri kaya minyak tersebut yang menjadikan
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Dengan 95%
mahasiswa strata satu (S1) berasal dari Arab Saudi, kampus ini
sedang menyiapkan generasi muda Arab Saudi pada
khususnya dan dunia Arab lain pada umumnya. Sumanto —
yang menyelesaikan S3 di Boston University — menjelaskan
bagaimana kampus tersebut menjadi bagian dari visi Arab
untuk mentransformasikan kultur padang pasir Arab ke kultur
modern. Beliau juga menambahkan bahwa gejolak ilmu di
Arab Saudi pada umumnya sedang mendapat momentum. Hal
ini terlihat dari banyaknya jumlah universitas yang
mempelajari ilmu-ilmu umum dibandingkan dengan
universitas yang berbasis pada Agama Islam. Dari sekitar 50
kampus di Arab Saudi, hanya ada tiga kampus yang berfokus
pada studi Islam sedangkan sebagian besar lainnya
mempelajari ilmu-ilmu pada umumnya. Ini mengindikasikan
dunia Arab Saudi sedang bergerak menuju modernitas
tersebut.

Khilafah produk politik

Dalam uraiannya, Sumanto mengatakan bahwa sistem
pemerintahan Islam atau konsep negara Islam adalah produk
politik sebab tak ada dalil dalam Alquran dan Hadis yang bisa
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(Dok. Pusat Studi Pancasila)

menjadi rujukan. Alguran dan Hadis hanya memberi petunjuk
tentang dasar negara Islam yaitu harus berlaku adil, saling
menghormati, menjaga keberagaman. Jadi tak ada petunjuk
teknis (juknis) atau petunjuk pelaksana (juklak) tentang model
negara Islam dalam Alquran. Karena Alquran sekadar memberi
petunjuk umum, maka tak ada satu sistem pemerintahan

Kepala LPH Unpar Rm. Fabianus memberikan kenang-kenangan kepada Prof. Qurtuby

negara yang sama di antara satu negara yang berpenduduk
mayoritas Muslim antara satu dengan lainnya. Arab Saudi
mempunyai sistem pemerintahan yang berbeda dengan Mesir,
Oman, Uni Emirat Arab, Turki dan sebagainya. Di Jazirah Arab
lebih kurang ada 22 negara Arab, dari Lebanon sampai di
Maroko, Aljazair, demikian juga Arab Saudi, Yaman dan lain-

Universitaria

lain — semuanya memiliki sistem politik pemerintahan yang
berbeda-beda. Ada yang disebut kerajaan, kesultanan,
keamiran, termasuk juga republik. Jaditak ada model tunggal
negara Islam.

“...usaha untuk mengganti ideologi Pancasila itu
tak lebih sekadar taktik kampanye semata...”

Demikian juga khilafah merupakan produk politik yang bisa
dirunut pada diri para pemikir Islam seperti Abdul A'la
Maududi dan juga kemudian pada pribadi seperti Sayyid Qutb.
Sekurang-kurangnya dua tokoh ini yang menjadi rujukan
(termasuk di Indonesia) dalam pembicaraan seputar sistem
pemerintahan khilafah. Sumanto pun menambahkan
bagaimana lkwanul Muslimin menjadikan kedua orang ini
sebagai sumber pemikiran.

Bagi kita orang Indonesia, maka Pancasila dengan sistem yang
sudah kita sepakati sejak tahun 1945 itu merupakan model
ideal. Sumanto menegaskan bagaimana Pancasila tidak bisa
digantikan dengan ideologi lain yang diimaginasikan lebih
religius atau lebih islami, sebab Pancasila telah memuat
saripati nilai-nilai Islam. Menurut Sumanto, usaha untuk
mengganti ideologi Pancasila itu tak lebih sekadar taktik
kampanye semata. Indonesia dengan Pancasila sebagai
falsafah, ideologi, dan dasar Negara merupakan bangunan
kokoh keindonesiaan yang multikultur dan religi. Pancasila
menjadi perjanjian suci Bangsa Indonesia yang tak
bertentangan dengan nilai budaya dan agama manapun
karena digali dari nilai-nilai yang tumbuh dari taman sari
Indonesia.

Andreas Doweng Bolo, ketua Pusat Studi Pancasila
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Pemikiran Boyd Cohen
Bagaimana Kota Semakin Cerdas?

Bagaimana menjadikan kota-kota semakin cerdas (smart)? Kata “cerdas” dapat dimaknai secara
bervariasi. Satu di antara pengertian dan ukuran kota cerdas (smart city) dibuat oleh Boyd Cohen, yang
menekuni persoalan iklim, urban, dan pembangunan berkelanjutan. Dia menguraikan pengertian smart
city dalam enam aspek: 1) smart economy, 2) smart government, 3) smart mobility, 4) smart
environment, 5) smart living, dan 6) smart people.

emakin disadari bahwa sebuah kota cerdas bukan ruang lingkup pelayanan-pelayanan untuk warga dan

semata-mata mengenai pemanfaatan teknologi belaka. bisnis.

Secara lebih mendasar, istilah kota cerdas terkait dengan
menjadi inovatif. Boyd Cohen berkata, “What services can be
offered to citizens to increase their quality of life? Technology is
just one aspect. A high-tech city is not necessarily a smart city.
Many urban planners have realized that cities are about people ~ ® Mengikuti model “kota sebagai sebuah pelayanan” dapat

e Dengan pemanfaatan cara-cara baru, seperti ko-kreasi atau
crowdsourcing, atau dengan menerapkan teknologi dan
inovasi baru, sebuah “smart government” dapat dibangun.

not technology. | don't know whether the term 'smart city' will membantu meningkatkan efisiensi dan keefektifan serta
endure. Perhaps it will become 'future city' or 'innovative city’, transparansi dan rasa percaya (trust).
but the idea is the same.”

“Mengikuti model 'kota sebagai

“What services can be offered to SM RT sebuah pelayanan' dapat
citizens to increase their quality A membantu meningkatkan

of life?” CITY efisiensi dan keefektifan serta

e BY BOYD COHEN transparansi dan rasa percaya

(trust).”
SMART LIVING

Smarteconomy

e Meningkatkan iklim bisnis Smart mobility
keseluruhan, daya tarik kota terhadap
startups, investor, usaha, dan talenta,
serta penumbuhan ekonomi secara

inovatif dan berkelanjutan.

SMART MOBILITY e Berfokus pada peningkatan efisiensi

dan mutu pelayanan transportasi

urban untuk peningkatan

penggunaan dan adopsi solusi

e Memanfaatan teknologi (digital) dan SMART ECONOMY mobilitas baru.
pendekatan-pendekatan cerdas demi
peningkatan kesejahteraan, yang
membuahkan kondisi-kondisi mantap
dan stabil bagi semua pemangku
kepentingan.

e Pewujudan mobilitas yang lebih
murah, lebih cepat, dan lebih ramah
lingkungan, serta transportasi
SMART PEOPLE .
multimoda terpadu, merupakan
(Sumber: ideannisa.com) sebuah tantangan penting.
e Dari perspektif pemerintah, “pembangunan ekonomi yang

) e Mendukung kombinasi transpor publik dan pribadi
cerdas” merupakan cara untuk secara aktif menangkap

multimoda.
kesempatan dan menyajikan kondisi yang mendukung
penciptaan dan pertumbuhan bisnis dan lapangan kerja. * Pendekatan yang inklusif dan berpusat pada konsumen
untuk semua warga, bisnis, dan tamu/wisatawan
“Meningkatkan iklim bisnis keseluruhan, daya diperlukan untuk mewujudkan pelayanan mobilitas

bermutu tinggi dan untuk meningkatkan arus manusia dan
barang di dalam kota atau komunitas, sementara pada
waktu yang sama mengurangi dampak lingkungan.

tarik kota terhadap startups, investor, usaha, dan
talenta, serta penumbuhan ekonomi secara
inovatif dan berkelanjutan.”
“...mobilitas yang lebih murah, lebih cepat, dan

lebih ramah lingkungan, serta transportasi
e Sebuah pemerintah kota yang mengikuti strategi kota multimoda terpadu ...”
cerdas haruslah mempertimbangkan mutu, skala, dan

Smart government
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Smart environment

e Aspek ini menggambarkan bagaimana sebuah
pemerintahan kota mengelola lingkungan alami maupun
lingkungan terbangun untuk meningkatkan daya hidup
parawargadantamu.

e Penggunaan teknologi baru dan metodologi inovatif
mendukung penerapan perubahan aturan dan budaya
yang memfasilitasi standar-standar dan praktik-praktik
berkelanjutan.

e Pengurangan produksi limbah, pemantauan dan
pengelolaan polusi, pengurangan emisi, pengelolaan air,
peningkatan efisiensi energi, dan percepatan transisi
energi lokal merupakan beberapa sasaran prakarsa “smart
environment”.

e Standar-standar perencanaan urban baru untuk
meningkatkan efisiensi dan untuk meminimalkan dampak
lingkungan, serta penciptaan sebuah komunitas yang
berdaya tahan merupakan sasaran-sasaran selanjutnya.

“Pengurangan produksi limbah, pemantauan dan
pengelolaan polusi, pengurangan emisi,
pengelolaan air, peningkatan efisiensi energi, dan
percepatan transisi energi lokal...”

Smartliving

e Aspek ini bertujuan meningkatkan mutu hidup para
penduduk dan tamu dengan mengikuti pendekatan
strategis inklusif untuk semua kelompok demografis.

e Berfokus pada peningkatan inklusi sosial dan digital
(misalnya penggunaan layanan elektronik, konektivitas,
dan platform sosial), peningkatan layanan kesehatan dan
layanan kepada manula, keselamatan, kondisi perumahan,
dan bangunan cerdas.

e Menggunakan cara-cara baru untuk keterlibatan warga dan
sosial, serta menggunakan teknologi baru untuk
meningkatkan aksesibilitas dan pengalaman warga dalam
wilayah-wilayah yang menjadi fokus perhatian.

u“

...meningkatkan mutu hidup para penduduk dan
tamu dengan mengikuti pendekatan strategis
inklusif ...”

Smart people

e Aspek ini bertujuan mentransformasikan cara para warga
berinteraksi — melalui informasi atau layanan-layanan
provisi — dengan sektor publik dan swasta sebagai individu
atau kelompok usaha. Menciptakan inklusi digital atau
ekualitas digital melalui pendidikan merupakan sebuah
prasyarat penting untuk provisi informasi dan layanan yang
lebih efisien berbasis pada teknologi baru.

e Aspek ini mengenai bentuk-bentuk cerdas pendidikan
untuk memfasilitasi pilihan karier, kesempatan pasar

Y ransaanse  E T aaanansdh 5L
(Sumber: chip.co.id)
tenaga kerja, pelatihan vokasi, serta pembelajaran
sepanjang hayat untuk semua kelompok demografis.
Pengembangan talenta merupakan sebuah aspek penting
dari perspektif pengembangan ekonomi sebagai sebuah
faktor lokasi yang semakin penting.

e Solusi-solusi “smart people” mendukung penciptaan
sebuah lingkungan yang dapat diakses dan inklusif untuk
meningkatkan kesejahteraan dan inovasi dalam sebuah
kota atau komunitas. Partisipasi, keterbukaan pikiran, dan
kreativitas merupakan beberapa hal yang perlu
dikembangkan dengan menerapkan solusi-solusi cerdas.

“Partisipasi, keterbukaan pikiran, dan kreativitas
merupakan beberapa hal yang perlu
dikembangkan dengan menerapkan solusi-solusi
cerdas.”

Indeks kota cerdas

Kota-kota besar dunia yang dinilai paling cerdas antara lain
Barcelona, Copenhagen, Helsinki, Singapore, Vancouver, dan
Vienna. Beberapa waktu lalu Kompas melakukan perhitungan
Indeks Kota Cerdas Indonesia (IKCI) 2018, berdasarkan pada
konsep Lingkaran Kota Cerdas oleh Boyd Cohen. Sebelumnya,
IKCI 2015 belum menggunakan Lingkaran Kota Cerdas oleh
Boyd Cohen. Ini sebuah langkah yang pantas diapresiasi. Untuk
kategori kota metropolitan, skor tertinggi dicapai Kota
Surabaya, Kota Semarang, dan Kota Tangerang Selatan. Untuk
kota besar: Kota Denpasar, Kota Surakarta (Solo), dan Kota
Malang. Untuk kota sedang: Kota Manado, Kota Salatiga, dan
Kota Yogyakarta. Untuk kota kecil: Kota Padang Panjang, Kota
Sungai Penuh, dan Kota Solok. Menurut Anda, bagaimana
dengan kota tempat tinggal Anda? Yuk, mari kita mendukung
upaya kota-kota di Indonesia untuk menjadi semakin cerdas.
*%% (PX)
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Unpar...

Universitas Pilihan?

Universitaria

(Liputan Pelantikan Rektor Unpar 2019-2023: Mangadar Situmorang, Ph.D.)

“Unparian sebaiknya tidak terbuai dengan mimpi-mimpi menjadi nomor 1 atau terbesar, dan tetap
menjaga tujuan visioner Unpar: Mendidik insan yang tangguh dan berkepribadian, serta bertanggung
jawab pada bangsa. Keprihatinan dan komitmen keugaharian secara kolektif institusional dan intelektual

perlu dirawat dan dikembangkan bersama.”

‘{- = .

UNIVERS)

(Dok. Publikasi Unpar)

ebagai sebuah perguruan tinggi, titik berat Unpar adalah

bidang keilmuan maupun keprihatinan untuk menjawab

permasalahan-permasalahan yang ada. Bagaimana
merawat keprihatinan dan komitmen keugaharian secara
institusional dan intelektual menjadi misi yang diemban.
Universitas adalah tempat di mana orang bisa saling bertukar
pikiran, ide, pengetahuan, gagasan, mengasah nalar, dalam
rangka menjawab persoalan yang dihadapi. Unpar didirikan
tahun 1955, diawali dengan keprihatinan bangsa Indonesia
yang baru merdeka 10 tahun sebelumnya. Ada keprihatinan
atas masyarakat Indonesia yang tertinggal akan pendidikan,
kesejahteraan, dan secara sosial. Kemerdekaan yang baik
tersebut perlu diisi dan diwarnai. Untuk itu, Mgr. Geise dan
Mgr. Arntz, bersama orang-orang baik mendirikan perguruan
tinggi untuk mendidik generasi muda Indonesia menjadi
pribadi yang dewasa, mandiri, memberi jawaban terhadap
persoalan, dan berkontribusi untuk pembangunan bangsa
Indonesia.

Bagaimana agar keprihatinan seperti ini bisa terus dijaga
sebagai sebuah institusi, menjadi pendorong untuk maju
bersama, menjadi penguat agar Unpar terus berkembang
lebih baik lagi? Unpar tidak steril dari godaan untuk menjadi
yang terhebat, dan tidak kebal atau persisten terhadap ragam
laporan mengenai penilaian Unpar. Unparian sebaiknya tidak
terbuai dengan mimpi-mimpi menjadi nomor 1 atau terbesar,
dan tetap menjaga tujuan visioner Unpar: mendidik insan yang
tangguh dan berkepribadian, serta bertanggung jawab pada
bangsa. Keprihatinan dan komitmen keugaharian secara
kolektif institusional dan intelektual perlu dirawat dan
dikembangkan bersama. Ini harapan dan ajakan bahwa Unpar
menjadi komunitas akademik dengan mengembangkan
potensilokal.

“Unparian sebaiknya tidak terbuai dengan
mimpi-mimpi menjadi nomor 1 atau terbesar,
dan tetap menjaga tujuan visioner Unpar...”

Penguatan identitas Unpar yang sudah dilakukan ialah
pertama-tama dengan merumuskan spiritualitas dan nilai-nilai
Unpar (Sindu), yang digali dari nilai-nilai luhur, berdasarkan
pada spiritualitas Katolik, dan juga semangat para pendiri
Unpar. Bagaimana agar seluruh civitas academica Unpar
memahami dan menerima Sindu tersebut sebagai dasar
nilainya? Salah satu cara adalah memasukkan Sindu sebagai
materi wajib dalam pekan orientasi dan pengenalan kampus.
Para dosen juga diajak untuk menyelami Sindu, termasuk
tenaga kependidikan muda, agar Sindu terus berlanjut lintas
generasi.

Hasil yang dicapai kemudian adalah bahwa Unpar menjadi
universitas pilihan, dengan nilai akreditasi perguruan tinggi
meningkat dari B menjadi A pada tahun 2017. Dari 16 program
sarjana, 4 di antaranya terakreditasi A; dan sebuah program
baru sarjana, yakni Mekatronika, berhasil meraih akreditasi B.
Dari 10 program magister, semuanya terakreditasi A. Ada 2
program baru magister, salah satunya terakreditasi B (Teknik
Sipil), dan yang satunya lagi (Administrasi Bisnis) sedang dalam
proses akreditasi. Akreditasi internasional sudah dicapai oleh
bidang Akuntansi, sementara bidang Teknik Sipil dan Teknik
Kimia sedang memasuki tahap kedua dalam pengajuan
akreditasiinternasional.

Di samping itu, ada juga penurunan peringkat. Unpar saat ini
adalah salah satu dari 22 perguruan tinggi di Indonesia yang
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UNIVERSITAS KATOLI

(Dok. Majalah Parahyangan)

Terima kasih atas karya bakti Rektor dan Wakil Rektor periode 2015-2019

masuk ke dalam 450 perguruan tinggi terbaik se-Asia; di mana
pada tahun 2018 lalu, Unpar adalah salah satu dari 17
perguruan tinggi di Indonesia yang masuk ke dalam 400
perguruan tinggi terbaik se-Asia.

“Unpar adalah salah satu dari 17 perguruan tinggi
di Indonesia yang masuk ke dalam 400 perguruan
tinggi terbaik se-Asia.”

Apa pun kriteria dan spesifikasi yang dibuat, dan meskipun
mengalami pergantian peringkat, bagaimana pun Unpar tetap
berada dalam posisi terhormat. Unpar terus berjuang untuk
menjadi yang terbaik dalam ragam situasi penilaian yang ada.
Yang lebih penting dari hasil itu adalah kesadaran bersama
bahwa Unpar itu sangat bagus. Mengapa ini penting? Sering,
tanpa sadar kita mengatakan selalu kurang, Unpar kurang baik
ini dan itu. Padahal Unpar tidak hanya baik, bilamana kita

Selamat berkarya kepada Rektor & Wakil Rektor periode 2019-2023

Universitaria

menyadari segala kearifan, pengetahuan, dan akses dimiliki
oleh orang-orangnya.

Ada banyak capaian-capaian juga dalam kegiatan
kemahasiswaan. Prestasi dalam bidang akademik misalnya,
salah satu mahasiswa Unpar ada yang meraih peringkat
mahasiswa berprestasi tingkat L2 Dikti di Jawa Barat.
Pencapaian nonakademik di tingkat internasional misalnya
Mahitala Unpar berhasil mencapai tujuh puncak di tujuh
benua.

Beberapa capaian lain yang tercatat ialah jumlah mahasiswa
baru Unpar tiap tahun meningkat, dan saat ini mahasiswa
Unpar berada pada kisaran 10.600. Unpar berhasil melakukan
kurikulum 2016, mengembangkan sistem informasi yang baru
dan digital (IDE), serta melakukan inisiasi pengelolaan kampus
hijau. Ada penambahan 72 dosen baru untuk meningkatkan
layanan penyelenggaraan pendidikan tinggi di Unpar. Ada
kenaikan jabatan fungsional dosen, antara lain adalah
penambahan jumlah guru besar, dan sekitar 20-an dosen
sedang menyelesaikan program doktoral. Di samping capaian,
ada juga yang konsisten dan kontinu berjalan, seperti
penelitian dan publikasi, aktivitas menjalin komunitas, dan
penerapan Sindu.

Meskipun demikian, ada juga program yang belum berhasil
dijalankan, sehingga hal ini tentunya akan menjadi catatan
bagirektor periode berikutnya untuk mengupayakannya.

Dengan kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak, Unpar
akan melangkah dengan pasti, menuju kemajuan yang relevan
danimpactful *** (UP)

AT

(Dok. Majalah Parahyangan)
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(Sumber: sanmardepok.org)

Resan & Pesan

Universitaria

Pelantikan Rektor Unpar 2019 — 2023

Mangadar Situmorang, Ph.D. terpilih kembali menjadi Rektor Unpar periode 2019-2023. Upacara
pelantikan beliau diadakan pada tanggal 1 Juli 2019 di Gedung 9 Unpar di mana beliau menyampaikan
laporan pertanggungjawaban mengenai perwujudan visinya dalam periode 2015-2019: Unpar Go Great,
yang akan dilanjutkan oleh beliau dengan visinya dalam periode kedua: Akselerasi dan Determinasi.
Berikut ini beberapa kesan dan pesan dari beberapa tamu undangan yang hadir dalam acara pelantikan:

Mgr. Paskalis Bruno Syukur, OFM
(Pembina Pengurus Yayasan Unpar)

Kesan saya, identitas Universitas Katolik
Parahyangan tampak dari acara
pelantikan ini. Acara diawali dengan
ujud syukur dalam bentuk perayaan
misa, yang dilanjutkan dengan laporan
pertanggungjawaban dari jajaran
rektorat, yang berdasarkan pada data.
Kata sambutan dari Rektor dalam acara
pelantikan ini menunjukkan bahwa
Unpar bermaksud mewujudkan misinya,
yakni bergerak di bidang illmu
pengetahuan yang memajukan dimensi
intelektual, tanpa meninggalkan
spiritualitas. Sementara untuk
pesannya, kita mempunyai pemimpin
baru, di mana pemimpin yang baru ini
diharapkan bisa membangun kerja sama
dengan yayasan, para dosen, dan
teman-teman lainnya. Ibaratnya, rektor-
sebagai leader dari orkestra, dapat
memimpin dengan baik, dan kita semua
yang lain, bisa memberikan talentanya
masing-masing untuk mengembangkan
universitasinilebih baik.
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Laura, Sarah, and the handsome man
(Students @ Exchange Programme)

Our impressions are that we really like
the ceremony, because quite different
from ours in Germany. Here are singing
and dancing, we have singing too, but no
dancing. It's nice and appropriate, lucky
you to be here. And | like the
presentation too, that after rector
finished then he gave the summary. I'm
glad to be here and that we are invited.
The main message for Unparians for the
next4years?It's a big question. We think
Unpar should continue the good relation
between the university and our
university, so the others can also come
and study here, have good conversation
with students here. Like yesterday, we
had dinner together with some students,
and we talked about a lot of things we
want to know, so most of our questions
have been answered. So we like to do this
too for the next 4 years, the relation will
be growth and the friendship between
universities exchange develop, maybe
with international also. We get different
insight, new for topics, experience of
different culture. It's really good. We can
live the knowledge and its abroad our
points of views. May Unpar continue
with the successful development

(Dok. Majalah Parahyangan)

Dr. Miryam B. L. Wijaya (Ketua Panitia
Proses Penetapan Rektor Unpar)

Acara pelantikan rektor kali ini agak
berbeda, di mana para wakil rektor
dilantik juga pada hari yang sama
dengan rektor, dan di hadapan publik.
Semoga ini akan menjadi budaya sampai
ke jajaran paling bawah, bahwa di
hadapan publik. Ucapan terima kasih
disampaikan bagi mereka yang sudah
selesai bertugas, dan yang baru
menjabat menyampaikan sesuatu
sebagai pengemban amanah. Sebagai
pimpinan, apalagi pimpinan pucuk,
tidak hanya berarti menjabat, melainkan
juga melayani dan menjadi teladan. Ini
sangat besar, sehingga perlu diberikan
dukungan, dan begitu selesai
disampaikan ucapan terima kasih di
hadapan publik, tidak hanya orang per
orang. Mudah-mudahan dengan
upacara pelantikan ini, kita semua juga
dapat bekerja lebih serius, lebih dengan
hati, tidak hanya untuk kepentingan
perkembangan Unpar, melainkan juga
untuk masyarakat sekitarnya dan
lingkup yang lebih luas, sesuai
semboyan Bakuning Hyang Mrih Guna
Bakti Santyaya Bhakti, Berdasarkan
Ketuhanan menuntut ilmu untuk
dibaktikan kepada masyarakat. ***(UP)
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Slow-Sofia:

Against the Acceleration of Technoculture

ultur kita kian ditandai dengan akselerasi teknologi

berkecepatan tinggi. Keseharian kita semakin dikepung

oleh the conditions of immediacy. “Kesegeraan”
(immediacy) meneror tiap individu, membuat orang tergagap:
segala hal cepat menjadi kuno, cepat berlalu, bahkan sebelum
sempat kita pikirkan, pahami, atau jalani. Inilah wajah konkret
'teknokultur'. Wajah semacam ini terbentuk oleh kinerja
banyak pihak: teknologi digital, kapitalisme global, sains
dengan temuan inovatif spektakulernya, dan sebagainya.
Kondisi high speed ini benar-benar memporakporandakan
secara langsung pengalaman manusia tentang waktu, juga
ruang; dan secara tak langsung berdampak pada cara manusia
memaknai eksistensinya. Sementara, di sisi lain, nyaris tak
mungkin kita memberi komando kepada dunia agar
memperlambat gerak dan akselerasinya.

“...Kondisi high speed ini benar-benar
memporakporandakan secara langsung
pengalaman manusia tentang waktu, juga ruang;
dan secara tak langsung berdampak pada cara
manusia memaknai eksistensinya...”

Merumuskan apa yang sesungguhnya tengah terjadi.

Bagaimana sebetulnya arus bawah dunia kita yang kita hidupi
sehari-hari harus dirumuskan? Sebuah dunia modern yang
berkarakter “teknokultur”, yang dicirikan oleh high speed?
Bahwa teknokultur berbasis high tech sangat berorientasi ke
masa depan, sehingga kehidupan saat ini — the now — terus-
menerus beterbangan dan tak pernah sempat dinikmati.
Padahal kehidupan paling nyata adalah justru SAAT INI.
Parahnya lagi, kapitalisme modern menjejali waktu demi
waktu kita dengan bermacam komoditi lewat berbagai imaji
dan tontonan yang memesona (fantasmagoria). Hidup
menjadi  bagai sirkus tanpa jeda, pesta tanpa akhir, namun
tak merayakan apa-apa. Jadi the sense of nowness tampak
tergerus oleh the sense of the future. Dengan kata lain, hidup
menjadi 'prosaik'. Di sinilah momen ketika kita perlu membuat
hidup ini lebih 'puitik'. Dalam konteks ini karya seni bisa
membantu ke arah itu, terutama yang 'surealis', sehingga rasa
takjub dan heran bisa kita rasakan kembali (Walter Benjamin).
Rasa takjub dan heran adalah rem mendadak agar kita tetap
berpijak pada kekinian, pada ada kita “di sini”.

Pengalaman ruang dan waktu modern yang ditandai
teknokulturitu tereduksi menjaditerlalu sempit ke arah 'teks'
yang abstrak-konseptual (dan virtual). Pengalaman sebagai
“teks” semacam itu perlu kita imbangi dengan mengalami
kembali 'TEKSTUR' kehidupan (dimensi perabaan, penciuman,
pencecapan, pendengaran, dsb.), yang bisa dialami melalui
sosok 'monumen’' dan pesta-pesta festival atau karnaval (Henri
Lefebvre). “Tekstur” kehidupan itu membantu kita

Y. Slamet Purwadi

bersentuhan kembali
dengan kedalaman hakiki
kita sebagai manusia yang
utuh.

Konsep-Ruang-Waktu

B

Dunia modern yang
serbacepat ini tak bisa
dilepaskan dari konsep
ruang waktu Newtonian.
Konsep ruang waktu |
modern mendasari serta
menciptakan pengalaman
akan ruang dan waktu yang |
dihayati dalam dinamika
“kecepatan” bahkan
kesegeraan. Secara
konseptual, ruang waktu yang matematis objektif dan
pengalaman-subjektif berbarengan membangun kultur kita.
Kita memerlukan konsep ruang-waktu yang berdimensi
“precision and punctuality”, (kesaksamaan dan ketepatan
waktu). Dan ruang-waktu matematis-objektif semacam ini
sebetulnya dirumuskan untuk menciptakan kesadaran akan
ruang-waktu yang secara khas dikaitkan dengan proyek the
myth of progress. Mitos “kemajuan” lah yang menarik semua
energi kebudayaan agar bergerak dengan kecepatan tinggi.

Konsep ruang waktu Heideggerian membedakan antara
waktu “temporalitas”, horizontal dan kronologis versus waktu
“vertikal”. Implikasi dari konsep ruang-waktu “vertikal” adalah
keterbukaan kesadaran terhadap dimensi “mistik” di balik
pengalaman keseharian dan kehidupan agar tidak
ditenggelamkan oleh atmosfer speed dan immediacy,
kecepatan dan kesegeraan. Dimensi mistik itu bisa berupa
pengalaman konkret yang menyentuh, pengalaman akan
rahmat kehidupan, rasa kagum, keterlibatan intens dalam
peristiwa tertentu. Ini semua mengungkapkan dimensi vertikal
di mana kita “tercerabut” sejenak untuk jeda dari ritme
kecepatan.

Dimensi waktu ruang modern juga telah mencerabut orang
modern dari konteks tradisional yang berisi jaminan kepastian
masa lalu. Orang modern melepaskan waktu dari ruang; dan
dari keduanya terlepaslah pula aktivitas yang sehari-hari biasa
dipahami dalam konteks tradisi. Misalnya, orang modern lebih
mengerti jadwal dari jam ke jam, daripada istilah 'pagi', 'siang'
atau 'sore'. Kalaupun ada sesuatu yang disebut 'pagi', hal itu
sudah dilepaskan dari 'peristiwa matahari terbit'. Ini semua
membuat pengalaman kita atas “ada” atau mengada menjadi
tidak lagi terasakan. Kita hidup menurut ritme keseharian yang
rutin.
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Oleh karena itu, untuk menghayati kehidupan yang otentik,  budaya jejaring, media dan media sosial. Perbincangan di
kita perlu menghayati “mode of becoming”: cara mengada  berbagai media sosial, seperti Twitter, Facebook, WhatApp,
yang ditandai oleh proses “menjadi”. Cara beradasemacamini  [jne, dan sebagainya. Adalah model perbincangan 'wacana
penting dihadirkan di tengah kultur yang mengutamakan tanpa kedalaman', yang dibangun oleh model kognitif
kecepatan yang, pada gilirannya, mengamputasi kkmampuan  'ketakberpikiran parah', yaitu proses aksi/reaksi,
kita untuk “memaknai” kehidupan. Dengan kata lain, kita perlu ujaran/respons yang bersifat instan tanpa landasan
meraih lagi makna mode of becoming dalam konteks mengisi  kedalaman dan kompleksitas pikiran. Aneka talkshow di
kehidupan eksistensial dengan kebebasan dan tanggungjawab  televisi atau media sosial juga dilandasi oleh sifat 'aksi-reaksi
yang lebih bermakna. Inilah cara berada yang dibutuhkan di  cepat' macam ini. Situasi ini membawa kebudayaan pada
tengah peradaban “kronologis”. kondisi kedataran, kedangkalan
dan ketakbermaknaan. Maka
mengembalikan kedalaman
melalui refleksi adalah tugas
penting kebudayaan ke depan.

Dampak speed culture

Setelah memaparkan konsep
kultur kecepatan dan sedikit
tandingannya, mungkin baik kita
melihat sejauh mana dampak
konkretnya bagi manusia. Untuk
mengkaji bagaimana dampak dari
speed-culture, ada perlunya kita
menguji diri kita, sejauh mana kita

e i @l 'terpapar' oleh atmosfer
kehidupan “segera”. Salah satu
Technoculture VS Slow culture gejalanya adalah tanda-tanda

bahwa kita terlalu sibuk dan harus mencoba “berhenti”.

Pengalaman serbacepat, kesegeraan, atau immediacy adalah L
& P & v Mengapa? Karena sebagai berikut:

gambaran khas dari budaya yang disebut “technoculture”. Ini
adalah peradaban yang digerakkan oleh dunia yang serba e Kita kian jarang bersama dengan keluarga secara inensif.
digital. Realitas kehidupan di dalam masyarakat jejaring digital e Kita kehilangan citarasa tentang tujuan hidup dan makna

semacam ini digerakkan oleh dorongan hasrat akan hidup.

'kecepatan' dan 'keseketikaan' (immediacy) dalam berbagai e Kita terperangkap untuk senantiasa memenuhi harapan-
aktivitas sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan. Ada harapan orang lain.

tuntutan, tekanan atau urgensi untuk melakukan berbagai e Kita tidak mampu lagi untuk sungguh “hadir” di dalam
aktivitas sehari-hari dengan cara cepat dan dengan efek sebuah peristiwa kehidupan.

segera: makan, minum, menonton, belajar, berkomunikasi, e Kjta dihinggapi kelelahan akut.
wisata, atau belanja. Sebaliknya, 'menunggu’, 'menunda’, ¢ Kjta merasa seakan kita gagal dalam banyak area

'mengantri', 'memeriksa’ atau 'merenungkan’' sebagai sisi-sisi kehidupan.

lain kebudayaan kini kian tak mendapatkan ruang. Akibatnya, o (jta tidak bahagia dan tidak tahu mengapa kita tak
kecepatan kini tidak saja menjadi unsur penting kebudayaan, bahagia.

ia menjadi kebudayaan itu sendiri: 'budaya kecepatan' (speed

e Kita kian kerap merasa kesepian walau dikelilingi

culture). perangkat elektronik.

“...Untuk mengkaji bagaimana dampak dari

speed-culture, ada perlunya kita menguiji diri kita, Dengan tanda-tanda seperti di atas itu, lalu bagaimana kita

sejauh mana kita ‘terpapar’ oleh atmosfer menyiasati kehidupan yang ditandai kultur “segera”. Ada
kehidupan “segera”. Salah satu gejalanya adalah  beberapa yang mungkin bisa kita lakukan:
tanda-tanda bahwa kita terlalu sibuk dan harus

Menyiasati Kehidupan “Segera”

e Menimba kebijaksanaan dalam kehidupan di dunia.

mencoba berhenti...” e Segera menafakurkan kespontanan.
Lalu apakah masih ada tempat bagi “kultur lambat” (slow *® Tetap memikirkan masa depan tetapi juga mengimbuhinya
culture) untuk sekedar mengimbangi “percepatan”? Pada dengan kespontanan.

tingkat kognitif, slow culture dimanifestasikan dengan ® Bersikap dibuat-buat, jujur, sederhana, alami.
mengembalikan fungsi 'refleksi' dalam cara berpikir budaya, *® Kecakapan berpikir lateral dalam kespontanan.

yaitu jalan berpikir dalam proses yang ketat, dalam dan @ Perlu kecakapan bernalar dan meretas diri sendiri untuk
komprehensif. Sementara model kognitif 'refleks' kini hidup di dunia serba segera agar nalar lebih berperan.
mendominasi dunia kehidupan sosial dan budaya di dalam
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e Bernalar untuk hal yang penting atau berarti spontan
untuk hal yang memang perlu spontan.

Dalam menyiasati kondisi immediacy lebih jauh, harus diakui
bahwa teknologi dan ekonomi sangat bertanggung jawab
mendukung akselerasi. Pertanyaannya, apakah kemajuan
teknologis dan ekonomis 'harus' secepatini? Jika direfleksikan,
banyak kemajuan di sekitar kita sudah mencapai tahap
“uncritical” dan di sinilah peran penting Filsafat Nilai. Ada
beberapa hal yang perlu kita temukan lagi terkait dengan nilai-
nilai yang mungkin kita abaikan selama hidup dalam kultur
akselerasi ini. Misalnya, pertama, “perhatian pada yang
partikular”. Perhatian pada partikular-partikular adalah hal
yang dibutuhkan oleh “masyarakat kecepatan tinggi” di masa
kini. Mengapa? Ketika kita memerhatikan hal-hal yang
partikular, tempo berpikir kita memang jadi 'melambat’, tetapi
kondisi ini justru membuat kita lebih fokus pada detail. Maka
filsafat (yang melambat, pada yang partikular) adalah “terapi”
yang kita butuhkan.

Slow food is the movement the world needs

(Sumber: news.abs-cbn.com)

Lalu yang kedua, “melihat koneksi-koneksi”. Memahami
dengan cara melihat dan menangkap koneksi-koneksi di dalam
realitas dan kehidupan menunjuk ke suatu bentuk
pemahaman yang tidak dapat dievaluasi atau dianalisis dari
prinsip umum manapun. Misalnya, pengetahuan dari karya-
karya seni. Di dalam karya seni, pengalaman melampaui
kalkulasi. Ini menggambarkan suatu cara being yang selalu
terlibat/engaged being (Wittgenstein).

“Kesegeraan” adalah conditio sine qua non peradaban
modern. Dengan kata lain, dalam kondisi ini terendus adanya
gejala penetrasi kecepatan dan kesegeraan dalam syaraf
kesadaran kita secara masif dalam setiap aspek kehidupan ini.
Ini semua menciptakan kultur baru pula yang disebut
“neurokultur”: roh kecepatan itu telah merasuk ke ujung saraf
kita. Maka untuk mencari keseimbangan atasnya dibutuhkan
siasat lain yang disebut “kebajikan” (wisdom of slowness).
Kebajikan semacam ini dapat dilakukan secara personal
melalui pengendalian diri, yang dimulai dari otak dan pikiran
kita. Dalam kondisi ini agaknya kultur “slow life” dalam arti luas
perlu diperjuangkan sebagai pengimbang.

Slow life dalam kehidupan sehari-hari, itu berarti “melambat”,
yaitu ketika dalam benak pikiran itu sendiri ada kesengajaan

untuk mengurangi produktivitas dan kuantitas ritme kegiatan.
Jika seseorang berprofesi sebagai dokter, misalnya, ia mungkin
bersikeras meluangkan lebih banyak waktu untuk mengobrol
dengan pasiennya. Seorang konsultan manajemen dapat
menolak untuk menjawab panggilan kerja pada akhir pekan.
Seorang desainer mungkin bersepeda ke rapat alih-alih
mengemudi.

Bentuk lain dari slow life adalah slow food: reaksi terhadap fast
food (Macdonaldization). Fenomena ini perlu dibaca sebagai
munculnya kembali masakan tradisional yang ditawarkan
sebagai branding yang berkonotasi 'lambat”, misalnya: Café
Nenek, Salero Bundo, Bumbu Desa. Juga fenomena Slow
Music: Reaksi terhadap tempo musik yang cepat dan
menghentak. Dalam dunia desain ada fenomena Slow Designs:
dalam konteks ini, prinsip “mengungkap” (reveal) menjadi
perhatian utamanya. Slow design mengungkapkan serpihan-
serpihan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang
sering terlewatkan atau dilupakan, semisal menghayati
masalah bahan dan proses yang sangat penting dalam konsep
sebuah artifak.

Kesegeraan (immediacy) dan kecepatan (speed) yang kental
mewarnai kemodernan tentu tak bisa dilepaskan dari
pengaruh masif dunia digital. Namun, ketika hidup keseharian
semakin dikelola oleh dunia digital, kini kita manusia
menyadari bahaya adiksi atau ketergantungan berlebihan
terhadap segala bentuk kegiatan daring dan peralatan
elektronik. Maka salah satu bentuk reaksi terhadap digitalisasi
kehidupan adalah “Digital Detox”: kecenderungan untuk
mengambil jarak serta bersikap lebih proporsional dalam
menggunakan peralatan digital, demi menjaga hubungan
sosial dan fisikal alamiah yang lebih sehat.

Sebagai siasat budaya dan kehidupan, ada beberapa
kemungkinan digital detox: Misalnya, mematikan/abaikan
segala notifikasi atau aplikasi yang mendistraksi kita dari
'nyawa hidup' kita (keluarga, pekerjaan, kesehatan, teman)
atau apa pun yang relevan. Perlu diingat, bahwasanya
kekhawatiran dan spekulasi adanya “situasi darurat”- sehingga
kita terikat pada gadget- umumnya hanyalah kondisi yang kita
imajinasikan belaka. Pengalaman membuktikan bahwa apa
yang kita anggap begitu urgen, dan mutlak didampingi gadget,
tak terbukti sepenuhnya. Lalu, detoksifikasi digital yang lain
adalah jangan sampai kita terlalu memuliakan keadaan
“sibuk”. Internet/medsos dengan mudah membuat kita 'sibuk’
tetapi sebetulnya tidak jelas juga kualifikasi kesibukan itu.
Maka lebih baik jika kita lebih mementingkan apa yang
sebetulnya membuat hidup kita bermakna. Misalnya, belajar
untuk betul-betul 'hadir penuh' dalam setiap perjumpaan fisik
dengan oranglain.

Penutup

Agaknya kini kita perlu ruang jeda sejenak: merenungkan
hidup, irama kerja, lalu lintas ide, - apa pun yang bergerak —
untuk sekedar “direm”, agar jangan sampai kehidupan
eksternal menyeret kita tanpa kendali dan tanpa kita sadari.
Agaknya kita perlu melirik kembali intuisi dan kearifan
tradisional tentang pentingnya perlambatan, filosofi slowness.
Dalam arti apa ia masih bernilai. Barangkali ada perlunya
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llustrasi digital detox

selebrasi high speed diganti konsentrasi samadhi, menyadari
nilai kebijaksanaan dari “jeda”, slowness dari kultur “samadhi”.
Mungkin ada kebijaksanaan di balik adagium semacam alon-
alon waton kelakon, misalnya. Waktu, peradaban, dan
berbagai kegiatan, rasanya perlu diperlambat agar kita
manusia dapat menarik nafas, bertransendensi, dan menimba
inspirasi dari segalayang terjadi. Demikianlah gambaran nyata
tentang situasi teknokultur yang ditandai oleh kecepatan
dengan segala dampak eksistensialnya. Di sisi lain, kita kian
menyadari pentingnya nilai kebijaksanaan dari slowness dan
kultur tapabrata.

Dr. Y. Slamet Purwadi, wakil Dekan Il Bidang Akademik
Fakultas Filsafat Unpar
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Seminar Internasional

Universitaria

Humane Entrepreneurship Facing Industry 4.0

ari Rabu tanggal 21 Agustus 2019 yang lalu, Program

Studi Administrasi Bisnis Unpar bekerja sama dengan

International Council for Small Business (ICSB) West
Java Indonesia dan ICSB Indonesia menyelenggarakan seminar
Bisnis Internasional yang bertajuk “Humane Entrepreneurship
Facing Industry 4.0”. Tema ini sengaja dipilih sebagai tema
utama seminar sebagai bentuk kontribusi nyata akademisi
untuk dunia usaha dan pemerintah, khususnya dalam kajian
UMKM. Kegiatan ini merupakan agenda tahunan Prodi limu
Administrasi Bisnis Unpar sebagai sarana untuk meningkatkan
kapasitas mahasiswa dan dosen serta alumni. Biasanya,
pelaksanaan kegiatan yang bersifat internasional ini dilakukan
melalui kolaborasi dengan berbagai pihak. Tahun ini, Prodi
llmu Administrasi Bisnis berkolaborasi dengan ICSB global
tingkat dunia, ICSB tingkat Asia (ACSB), dan Pemda Jabar.
Pembicara internasional yang hadir dalam acara ini antara lain
adalah Ahmed Osman (Pembicara ICSB Global), Hermawan
Kartajaya (Presiden ACSB), dan Profesor Ki-Chan Kim (/CSB Vice
President for Humane Entrepreneurship, past President ICSB).

Adapun Humane Entrepreneurship menjadi pendekatan
utama dalam membina UMKM yang digagas Ki-Chan Kim di
tahun 2017 saat Kongres ICSB Global di PBB, Washington DC,
Amerika. Inti dari Humane Entrepreneurship ini adalah bahwa
kebahagiaan insan di dalam perusahaan akan menggairahkan
suasana kerja dan mendorong terciptanya produktivitas kerja
setiap insan demi mencapai pertumbuhan usaha yang baik.

Dok. Majalah Parahyangan)

Pagelaran angklung buncis dan Tari Kaulinan dari Kampung Cirendeuy

Acara seminar internasional ini dibuka dengan tarian daerah
oleh Listra Unpar dan pertunjukan angklung buncis dan Tari
Kaulinan yang memikat dari anak-anak Kampung Cireundeu.
Beberapa kata sambutan lalu diberikan oleh Rektor Unpar
Mangadar Situmorang, Ph.D., Hermawan Kartajaya, dan
Gubernur Jawa Barat, H.M. Ridwan Kamil, S.T., M.U.D. Dalam
pembukaan seminar internasional ini, Mangadar Situmorang
menyambut baik kehadiran akademisi dan pemerhati bisnis
dalam membahas kewirausahaan yang humanis dan
bagaimana hal ini sejalan dengan visi institusional Unpar
dalam pengembangan masyarakat dan pemeliharaan alam
ciptaan. Selanjutnya, Mangadar juga menyatakan bagaimana
Unpar akan terus menjalankan proses pengembangan diri dan
pengabdian yang berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan,

khususnya di bidang kesejahteraan masyarakat. Sementara
dalam kata sambutannya, Hermawan Kartajaya berpesan,
“Jadilah wirausahawan sungguhan, bukan hanya
wirausahawan yang mempelajari teori!” Beliau juga
mengatakan bahwa Unpar dapat berperan melakukan
penelitian, sehingga hasil riset akan menjadi arah untuk
melakukan tindakan yang tepat.

|

T'

Hermawan Kartajaya (kiri) dan éubemur Jabar Ridlwan Kamil (dok. FISIP)

Dalam pidatonya, Ridwan Kamil mengulas secara spesifik
mengenai perkembangan ekonomi dalam lingkup Peluncuran
buku “Humane Entrepreneurship” dan Center of Parahyangan
Humane Entrepreneurship Studies Jawa Barat yang saat ini
pertumbuhannya mencapai angka 7%. Lima puluh persen
fokus usaha adalah pada pasar domestik dan kebanyakan
merupakan usaha bidang perakitan (assembly). Di sampingitu,
pemerintah daerah Jawa Barat juga menggalakkan pendidikan
kewirausahaan di kalangan pedesaan, di mana mereka tidak
hanya diajarkan mengenai peningkatan produktivitas hasil
tanamnya, melainkan juga bagaimana memasarkannya secara
langsung melalui jaringan internet. Pendidikan kewirausahaan
juga diberikan dalam bentuk program Sepuluh Ribu Madrasah
Sepuluh Ribu Produk. Tujuannya adalah untuk membangun
kemandirian ekonomi, yang akan berdampak pada
pengembangan toleransi antarkelompok yang berbeda.
Kelompok haters (pengumbar kebencian) perlu dihadapi
dengan cara dialog dan diberikan kesempatan mengalami
pendidikan lingkup global untuk memperluas cakrawala
pandangnya. Jadi, penekanan pembangunan Jawa Barat
adalah pada aspek ekonomi, inklusi digital, toleransi, dan
perdamaian, dalam rangka menciptakan keadilan sosial bagi
seluruh anggota masyarakat (sejalan dengan sila kelima
Pancasila).

Dalam materi pokok seminar, Profesor Ki-Chan Kim
mengungkapkan bagaimana inti dari wirausaha adalah
tentang “memberi”. Entrepreneurship is giving first. Seorang
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(Sumber: dok. FISIP)
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Peluncuran buku “Humane Entrepreneurship” dan Centre of Parahyangan Humane Entrepreneurship Studies

wirausahawan bertanggung jawab untuk memberikan hasil
kerja yang terbaik secara terus-menerus. Perusahaan yang
berisi orang-orang yang berjiwa wirausaha akan dipenuhi oleh
sumber daya kreativitas dan energi positif yang
menyenangkan. Sementara Ahmed Osman menegaskan
bahwa bilamana seseorang ingin menjadi wirausahawan,
maka ia harus mau banyak bekerja keras. Osman merangkum
aspek kunci menjadi seorang wirausahawan dalam akronim
EASE. “E” yaitu “Ease yourself first of all”. Umat Muslim kerap
mengucapkan salam “Assalamualaikum” dengan tujuan untuk
mempermudah jalan sebelum melakukan suatu interaksi. “A”
yaitu “Accomplish”. Setelah mempermudah jalan pribadi,
wirausahawan juga mesti mendorong dirinya untuk
mempermudah jalan orang lain. Ease your customer, ease your
society, then you will accomplish. “S” yaitu “Society”.
Lingkungan sosial bukan hanya penting sebagai sasaran
konsumen, melainkan sungguh menjadi ladang bagi
wirausahawan berinvestasi kebaikan yang dapat
menyejahterakan kehidupan orang banyak. Lingkungan sosial
dan lingkungan alam perlu mendapat perhatian dan bagian
keuntungan dari bisnis agar dapat tumbuh berkembang
bersama secara berkelanjutan. Dan “E” artinya
“Entrepreneur”. Seorang wirausahawan mesti memiliki
mentalitas menaklukkan segala tantangan.

Presentasi berikutnya dibawakan oleh tim peneliti yang terdiri
dari Catharina Badra Nawangpalupi, Ph.D. (LPPM Unpar),
Diana Sari, Ph.D. (Universitas Padjajaran), Dr. Margaretha
Banowati Talim (Universitas Katolik Parahyangan), serta Bang
Jung-Hwan (Penulis “Why Indonesia?”). Salah satu
pembahasan yang menarik adalah tentang concern Indonesia
akan lingkungan alam dan bagaimana cara untuk membangun
“green lifestyle”. Rentetan bencana alam yang terjadi disadari

sebagai akibat dari gaya hidup yang tidak ramah lingkungan.
Sebagai perbandingan, kaum dewasa di Amerika Serikat
menempatkan dirinya sebagai agen lingkungan dengan cara
membawa tas kantong saat berbelanja untuk mengurangi
sampah plastik. Di Indonesia pun hal semacam ini sudah
diterapkan, misalnya dengan penggunaan sikat gigi berbahan
kayu oleh sebuah hotel di Yogya. Ditahun 2045, sebagian besar
masyarakat Indonesia adalah generasi milenial yang
merupakan pasar terbesar kedua di dunia. Dengan kata lain,
gaya hidup generasi milenial ini akan berdampak besar
terhadap kondisi lingkungan. Sebagian dari generasi milenial
ini sudah menunjukkan perhatian nyata melalui kerelaan
mereka untuk membayar lebih mahal untuk suatu produk
“hijau”. Namun, sebagian lainnya masih sebatas menyerap
pengetahuan di tataran pemikiran dan belum bersedia untuk
mempraktikkannya sebagai gaya hidup. Oleh karenanya,
diperlukan komunikasi yang dapat menggugah pendalaman
mendalam dari kaum milenial agar dapat menjadi pelopor dan
memberdayakan kaum milenial lainnya untuk menerapkan
gaya hidup “hijau”. Perusahaan dapat menggunakan media
audio visual bernuansa budaya, nilai-nilai luhur, dan
humaniora untuk kemudian diviralkan.

Acara seminar internasional ini dihadiri oleh sekitar 300 orang.
Dalam acara ini diadakan juga peluncuran buku “Humane
Entrepreneurship” serta pusat studi kewirausahaan di Unpar,
yaitu Center of Parahyangan Humane Entrepreneurship
Studies. Peluncuran ini ditandai dengan pembubuhan tanda
tangan oleh Gubernur Jawa Barat, Rektor Unpar, perwakilan
ICSB, dan FISIP Unpar. *** (UP)
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Pengantar redaksi:

Pada bulan Juni kemarin, lembaga arbitrase internasional, Singapore International Arbitration Centre (SIAC) mengumumkan
daftar 14 anggota yang baru terpilih. Di antara nama-nama tersebut, Eri Hertiawan dari Firma Hukum Assegaf, Hamzah, dan
Partner (AHP) menjadi advokat pertama (dan satu-satunya) dari Indonesia. Beliau juga merupakan salah satu dari 33 pengacara
yang membela Paslon 01 dalam sidang sengketa Pilpres di Mahkamah Konstitusi. Berikut wawancara esklusif Majalah
Parahyangan bersama Bang Eri Hertiawan.

1. Boleh ceritakan bagaimana awalnya sehingga Bang Eri Selama kuliah saya banyak aktif di senat FH Unpar dan
memilih untuk kuliah di Unpar? Dan mengapa memilih kegiatan mahasiswa Unpar lintas fakultas — dulu namanya
jurusan Hukum? BKKMU. Saya di BKKMU jadi Ketua Seksi Renang walau saya

Awalnya saya ingin kuliah di Fakultas Ekonomi Unpar, tapi A ol (D e el el

saya tidak diterima di sana. Lalu, beralih ke pilihan kedua,
yaitu di Fakultas Hukum. Pada masa awal kuliah di FH Unpar,
saya tidak pernah membayangkan untuk menjadi lawyer.
Tapi, begitu mau selesai kuliah, baru terbesit keinginan

3. limu atau pelajaran apa yang Bang Eri peroleh dari Unpar
yang ternyata sangat berguna dalam pekerjaan yang
digelutisaatini?

untuk mempraktikkan ilmu yang dipelajari di bangku kuliah. Logika hukum dan falsafah hukum dari (alm.) Prof. Arief
Sidharta, dan hampir semua kuliah dasar umum yang
2. Apa saja kegiatan Bang Eri selama kuliah di Unpar? mengajarkan asas-asas dan prinsip-prinsip hukum.
Pengalaman apa yang paling berkesan selama kuliah di
Unpar? 4. Boleh ceritakan pengalaman Bang Eri yang paling menarik

selama berkarier sebagai advokat?
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